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SUMMARY

LIA DWI JAYA. The effect of wood vinegar through to the drinking water on the 

quality of broiler chicken carcasses (Supervised by MEISJI LLANA SARI and FITRI

NOVA LIYA LUBIS).

This study aims to determine the percentage of carcass, commercial carcass 

parting and meat bone ratio (breast, thigh and wing) that given a wood vinegar. This 

research that conducted at the experimental cage Animal Husbandry Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, for 3 months that was from may until july 2012. 

This research used Completely Randomized Design (CRD) with 5 different and

each treatment consisted of 3 replicates. The treatment used wood vinegar, with

doses R0 = water + 0% wood vinegar, RI = water + 0.25% wood vinegar, R2 =

water + 0.5% wood vinegar, R3 = water + 0.75% wood vinegar, R0 = water + 1%

wood vinegar. The parameters observed were percentage of carcass, commercial

carcass parting and meat bone ratio.

The results showed that giving wood vinegar to the drinking water gave not 

significantly (P>0,05) to the percentage of carcass, commercial carcass parting and

meat bone ratio of broiler chickens.



RINGKASAN

LIA DWI JAYA. Pengaruh Pemberian Asap Cair Melalui Air Minum Terhadap 

Kualitas Karkas Ayam Broiler (dibimbing oleh MEISJI LIANA SARI dan FI TRI

NOVA LIYA LUBIS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase karkas, irisan karkas 

komersil dan meat bone ratio (dada, paha dan sayap) yang diberi asap cair. Penelitian 

dilaksanakan di kandang percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan selama 3 bulan, mulai bulan Mei sampai

Juli 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5

perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan

adalah asap cair, dengan dosis sebagai berikut: R0 = Air minum + 0% asap cair, RI

= Air minum + 0,25% asap cair, R2 = Air minum + 0,5% asap cair, R3 = Air

minum + 0,75% asap cair, R4 = Air minum + 1,00% asap cair. Parameter yang

diamati meliputi persentase karkas, irisan karkas komersil dan meat bone ratio.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asap cair melalui air minum

tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap persentase karkas, irisan karkas komersil

dan meat bone ratio ayam broiler.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan konsumsi ayam pedaging semakin meningkat 

setiap tahunnya. Tingkat konsumsi ayam pedaging meningkat sejalan dengan 

bertambahnya populasi penduduk. Tingkat konsumsi ayam broiler di Indonesia pada 

tahun 2010 mencapai angka 8 kg/ kapita/ tahun, tahun 2011 mencapai 9 kg/ kapita/ 

tahun dan tahun 2012 meningkat menjadi 10 kg/ kapita/ tahun (Ditjen Peternakan 

Kementan, 2012). Ayam ras pedaging {broiler), memiliki daging yang empuk, 

ukuran badan yang besar, tingkat efisiensi pakan yang tinggi dan pertambahan bobot 

badan sangat cepat. Meskipun ayam ini memiliki banyak kelebihan, tetap saja 

pemeliharaannya harus tepat agar hasil yang diinginkan dapat tercapai. Pada 

umumnya konsumen menyukai daging yang memiliki kualitas baik dilihat dari bobot 

daging juga keamanan saat mengkonsumsinya.

Perkembangan teknologi yang semakin maju seiring dengan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang tersedia, tidak memungkiri bahwa penerapan diberbagai 

bidang masih menuntut adanya produk- produk ramah lingkungan, hal ini berlaku 

pula dibidang peternakan. Untuk menghasilkan bobot karkas yang baik ada beberapa 

pilihan yang dapat dijadikan acuan, misalnya menggunakan antibiotik ataupun bahan 

sintetik lainnya, misalnya menggunakan penisilin, tylosin dan kanamycin. Karkas 

yang baik bukan hanya dilihat dari penampilannya saja akan tetapi dilihat pula dari 

efeknya apabila dikonsumsi oleh manusia. Efek yang ditimbulkan akibat 

mengkonsumsi karkas yang mengandung residu antibiotik secara berkepanjangan

1
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bisa menyebabkan efek teratogenic, carcinogenic, mutagenic dan resisten terhadap 

antibiotik. Berdasarkan kondisi tersebut, maka harus dicarikan zat aditif alternatif

yang bersifat alamiah yang dapat memacu pertumbuhan ternak sehingga 

menghasilkan karkas yang tinggi, berkualitas, aman dan sehat.

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk menghasilkan presentase 

karkas yang tinggi adalah asap cair. Asap cair digolongkan sebagai sensory additive 

(berpengaruh pada rasa dan warna dalam pakan) dan coccidiosiais hismonostats 

(dapat menanggulangi mikroorganisme parasit pada sistem pencernaan), asap cair

juga berfungsi sebagai nutritional additive (tambahan untuk memacu pertumbuhan

ternak yang optimal), zootechnical additive (meningkatkan efisiensi pakan).

Penggolongkan tersebut dikarenakan asap cair memiliki kandungan senyawa, seperti

fenol dan karbonil yang dapat digunakan sebagai antibakteri dan antioksidan yang

dapat mengontrol pertumbuhan mikroba. Di samping itu, kedua senyawa tersebut

juga memberikan aroma dan warna yang spesifik. Asap cair juga mengandung 

berbagai senyawa asam, seperti asam laktat dan butirat, dimana kedua jenis 

tersebut sangat diperlukan untuk mengoptimalkan proses metabolisme zat nutrisi di 

dalam saluran pencernaan.

Asap cair bersifat alamiah karena merupakan hasil ekstrak dari suatu bahan 

organik yang kaya akan serat kasar seperti selulosa dan hemiselulosa melalui suatu 

proses yang dinamakan pirolisis dengan pemanasan pada suhu tinggi hingga 500° C 

(Sischa et al., 2008). Asap cair dapat dibuat dari bahan yang belum termanfaatkan 

maksimal misalnya dari serbuk gergaji, sampah organik, tempurung kelapa 

dan lain- lain. Kandungan senyawa penting yang terdapat dalam asap cair seperti 

fenol dan senyawa asam diharapkan mampu memberikan kualitas karkas yang baik

asam

secara
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juga menghasilkan produk peternakan yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal). 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian asap cair melalui air minum terhadap kualitas karkas ayam broiler.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian asap cair

melalui air minum terhadap persentase karkas, irisan karkas komersil dan meat bone

ratio pada dada, paha dan sayap ayam broiler.

C. Hipotesis

Diduga pemberian asap cair melalui air minum dapat meningkatkan 

persentase karkas, irisan karkas komersil dan meal bone ratio pada dada, paha dan 

sayap ayam broiler.
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